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ABSTRAK 

Muhammad Fadhiel Zamzami; Minat Belajar Sejarah Di SMA Tunas Markatin 

Jakarta Timur. Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. 

Universitas Negeri Jakarta. 2017. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Minat Belajar Sejarah Di SMA 

Tunas Markatin Jakarta Timur. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan teknik survei. Data yang didapat dari siswa di SMA Tunas Markatin 

Jakarta Timur yang berjumlah 30 orang siswa, yang ditetapkan secara purposive 

sampling. Teknik pengukuran data menggunakan Skala Guttman ialah skala  yang 

digunakan untuk jawaban yang bersifat tegas (jelas) dan konsisten, siswa diminta 

mengisi kuesioner menggunakan Skala Guttman dengan cara men-checklis jawaban 

pada kolom Ya dan Tidak. Skor nilai untuk pernyataan positif Ya yaitu 1 dan Tidak 

yaitu 0 dan skor nilai untuk pernyataan negatif Tidak yaitu 1 dan Ya yaiu 0. 

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif, dimana hasil 

penelitian di deskriptifkan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Minat Belajar Sejarah di SMA 

Tunas Markatin Jakarta Timur secara umum rata-rata 89 persen, termasuk dalam 

kategori Sangat Tinggi. Hasil persentase Minat Belajar Sejarah di SMA Tunas 

Markatin Jakarta Timur dapat dilihat dari enam indikator minat belajar yaitu 

perasaan siswa terhadap pelajaran sejarah, kepemilikan buku catatan sejarah, 

pemberian tanda catatan penting, pemahaman terhadap pelajaran sejarah, latihan 

menjawab soal-soal sejarah, dan keberanian bertanya. Nilai rata-rata dari setiap 

indikator yaitu : perasaan siswa terhadap pelajaran sejarah 91 persen (Sangat 

Tinggi), kepemilikan buku catatan sejarah 90 persen (Sangat Tinggi), pemberian 

tanda catatan penting 93 persen (Sangat Tinggi), pemahaman terhadap pelajaran 

sejarah 93 (Sangat Tinggi), latihan menjawab soal-soal sejarah 83 persen (Sangat 

Tinggi), dan keberanian bertanya 93 persen (Sangat Tinggi). 
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ABSTRACT 

Muhammad Fadhiel Zamzami; Interest Learning History At SMA Tunas Markatin 

Jakarta Timur. Essay. History Education Program. Faculty of Social Science. 

State University of Jakarta. 2017. 

 This study aims to determine the Interest of Learning History in SMA 

Tunas Markatin East Jakarta. This research uses descriptive method with survey 

technique. Data obtained from students in SMA Tunas Markatin East Jakarta, 

amounting to 30 students, determined by purposive sampling. The data 

measurement technique using Guttman Scale is the scale used for answers that are 

firm and consistent, the students are asked to fill out the questionnaire using 

Guttman Scale by checking the answers in the Yes and No columns. Score value 

for positive statements Yes ie 1 and No is 0 and score score for negative 

statements No ie 1 and Ya yaiu 0. Data analysis techniques using descriptive 

analysis techniques, where the results of research in descriptive. 

 The results of this study indicate that the interest in History Learning in 

SMA Tunas Markatin East Jakarta in general an average of 89 percent, including 

in the category Very High. The percentage of Learning Interest History in SMA 

Tunas Markatin East Jakarta can be seen from the six indicators of interest in 

learning: students' feelings on history lessons, ownership of history books, 

important notes, understanding of history lessons, exercises to answer historical 

questions, and courage to ask questions . The average score of each indicator is: 

student's feelings on 91 percent history lessons (Very High), 90 percent history 

book history (Very High), important notes 93 percent (Very High), understanding 

of history lesson 93 High), exercises answered 83 percent (Very High) historical 

issues, and courage to ask 93 percent (Very High). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mengkaji hakikat pendidikan akan memberikan landasan yang kuat 

terhadap praktik pendidikan dalam upaya memanusiakan manusia. Upaya dalam 

praktik pendidikan perlu mendasarkan diri pada hakikat pendidikan sebagai tiang 

peyangganya. Sasaran pendidikan adalah manusia itu sendiri. Pendidikan 

bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi-

potensi kemanusiannya. Berbagai upaya dan peralatan dilakukan manusia untuk 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan hidupnya dengan jalan menerapkan 

pengetahuan. Supaya ada pengetahuan, keduanya harus ada. Hal yang satu tidak 

bisa dipisahkan satu sama lain. Pembangunan Nasional di bidang pengembangan 

sumber daya manusia yang berkualitas melalui pendidikan merupakan upaya yang 

terus-menerus dilakukan untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera, 

makmur dan jauh dari kebodohan. Namun, untuk mewujudkan maksud di atas 

bukan hal mudah. Membutuhkan waktu, dukungan dari seluru komponen bangsa 

serta usaha yang harus direncanakan secara matang, berkelanjutan dan 

berlangsung terus-menerus. Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia tidak pernah berhenti. 

Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi 

antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dikatakan 

berhasil dan berkualitas apabila sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, 
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baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal 

tersebut di atas, upaya guru dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa 

sangatlah penting, sebab keaktifan belajar siswa menjadi penentu bagi 

keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan. Seorang guru dalam kegiatan 

belajar mengajar tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

pengalaman teoretis tapi juga harus memiliki kemampuan praktis. Kedua hal ini 

sangat penting karena seorang guru dalam pembelajaran bukanlah sekedar 

menyampaikan materi semata tetapi juga harus berupaya agar mata pelajaran yang 

sedang disampaikan menjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan 

mudah dipahami bagi siswa. 

Mata pelajaran sejarah dipandang hanya mempelajari masa lalu, apalagi 

dalam pembelajaran guru selalu menggunakan metode yang sama yaitu ceramah. 

Banyak siswa yang merasa bosan, hanya duduk-duduk dan mendengarkan, ada 

yang mainan ponsel, dan ngobrol sesama teman. Anggapan itu timbul karena 

monotonnya pembelajaran yang diberikan guru. Ditambah pula terlalu banyak 

tahun untuk diingat, sehingga kesan sebagai pelajaran hafalan pun seolah-olah 

melekat pada pelajaran sejarah. Minat merupakan salah satu aspek psikis yang 

dapat mendorong manusia mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat 

terhadap suatu objek, cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang 

lebih besar kepada objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak 

menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak akan memiliki minat atas objek 

tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya perhatian atau rasa senang seseorang 

terhadap objek dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat seseorang tersebut. 
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Kenyataannya keadaan ini akan membawa dampak yang tidak baik dari 

segi minat belajar siswa, misalnya banyak siswa yang tidak tahu asal-usul sejarah 

Negara kita, tidak menghargai perjuangan masa lampau, dan hilangnya rasa 

nasionalisme. Hal tersebut terbukti dari hasil nilai Ulangan Tengah Semester dan 

Ujian Akhir Sekolah itu mendapatkan nilai rata-rata 68 dari KKM yang di 

tentukan oleh guru yaitu 75. Oleh karena itu, untuk menunjang siswa dalam 

belajar sarana dan prasarana harus dilengkapi, belajar juga tidak hanya di kelas 

tetapi di tempat-tempat bersejarah, serta metode yang digunakan jangan hanya 

ceramah, tetapi bisa juga dengan menggunakan gambar dan video-video 

dokumenter. Agar aktivitas-aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dapat 

lebih terarah, dan guru dapat memahami persoalan-persoalan belajar yang sering 

kali atau pada umumnya terjadi pada kebanyakan siswa dalam berbagai bentuk 

aktivitas pembelajaran, maka akan lebih baik bilamana guru memiliki bekal 

pemahaman tentang masalah-masalah belajar. Pemahaman tentang masalah 

belajar memungkinkan guru dapat mengantisipasi berbagai kemungkinan 

munculnya masalah yang dapat menghambat tercapainya tujuan pembelajaran. 

Dengan  pemahaman itu pula guru dapat menemukan solusi tindakan yang 

dianggap tepat jika menemukan masalah-masalah di dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.
1
 

 

 

                                                           
1
 Hamzah Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta : PT Bumi Aksara,  2013), h. 176 
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B. Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti lebih jelas dan terarah maka peneliti memberi 

batasan terhadap masalah yang diteliti mengingat keterbatasan peneliti baik dari 

segi kemampuan, pengalaman, tenaga, biaya dan waktu. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Minat Belajar Sejarah dalam mata pelajaran Sejarah 

di SMA Tunas Markatin Jakarta Timur. 

C. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana minat belajar 

sejarah siswa di SMA Tunas Markatin ? 

D. Manfaat Penelitian 

 Mengenai Manfaat penelitian ada beberapa hal yang penulis inginkan dari 

penyusunan skripsi ini. Sebagai bahan masukan bagi : 

1. Sekolah : memberikan masukan yang bermanfaat bagi sekolah, bahwa 

sekolah harus mampu menyediakan sarana dan prasarana agar siswa 

berminat belajar Sejarah. 

2. Guru : dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Sejarah. 

3. Universitas : berguna bagi dosen, bagi mahasiswa di Program Studi 

Pendidikan Sejarah dalam rangka menambah referensi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Koseptual  

1. Hakikat Minat Belajar 

a. Minat 

 Sebelum kita mengetahui minat belajar maka kita harus mengetahui 

pengertian minat dan belajar. Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa 

Inggris “ interest” yang berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada 

sesuatu), keinginan. Jadi dalam proses belajar siswa harus mempunyai minat 

atau kesukaan untuk mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena 

dengan adanya minat akan mendorong siswa untuk menunjukan perhatian, 

aktivitasnya dan partisipasinya dalam mengikuti belajar yang berlangsung. 

Menurut Djaali Minat adalah perasaan yang ingin tahu, mempelajari, 

mengagumi atau memiliki sesuatu.
1
 

 Ketika mendengar kata minat menurut Slameto Minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal dan aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh, dan tanpa ada dorongan.
2
 Minat pada dasarnya penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dan suatu diluar. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, maka semakin besar. Minat tersebut akan menetap dan 

berkembang pada dirinya untuk memperoleh dukungan dari lingkungannya 

yang berupa pengalaman. Pengalaman akan diperoleh dengan mengadakan 

                                                           
1
 Djaali, Psikologi pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 122 

2
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2010), 

h. 180 
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interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan maupun belajar. Dan faktor 

yang menimbulkan minat belajar dalam hal ini adalah dorongan dari dalam 

individu. Dorongan motif sosial dan dorongan emosional. 

 Adapula menurut Crow dan crow  yang dikutip oleh Djaali mengatakan 

bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 

untuk menghadapi atau berurusan dengan orang lain, benda, kegiatan, 

pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
3
 Dari uraian di atas 

dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan atau keinginan yang 

tinggi terhadap sesuatu yang ingin dicapai. Minat merupakan salah satu aspek 

psikis yang dapat mendorong manusia mencapai tujuan. Seseorang yang 

memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung memberikan perhatian atau 

merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut. Namun, apabila objek 

tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak akan memiliki 

minat atas objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya perhatian atau 

rasa senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat 

seseorang tersebut. 

Jenis-jenis minat menurut Djaali dibagi dalam enam jenis, yaitu
4
 : 

1. Realistis 

 Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik kuat, dan sering 

sangat atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan terampil. Akan tetapi ia 

kurang mampu menggunakan medium komunikasi verbal dan kurang 

memiliki keterampilan berkomunikasi dengan orang lain. 

                                                           
3
 Djaali, Opcit. h. 121 

4
 Ibid. h. 122 
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2. Investigativ 

 Orang investigativ termasuk orang yang berorientasi keilmuan. Mereka 

umumnya berorientasi pada tugas, introspektif, dan asocial, lebih menyukai 

memikirkan sesuatu dari pada melaksanakannya, memiliki dorongan kuat 

untuk memahami alam, menyukai tugas yang tidak pasti (ambigu), suka 

bekerja sendirian, kurang pemahaman dalam kepemimpinan akademik dan 

intelektualnya, menyatakan diri sendiri sebagai analisis, selalu ingin tahu, 

bebas, dan bersyarat, dan kurang menyukai pekerjaan yang berulang. 

3. Artistik 

 Orang artistik menyukai hal hal yang tidak terstruktur, bebas, memiliki 

kesempatan bereaksi, sangat membutuhkan suasana yang dapat 

mengekspresikan sesuatu secara individual, sangat kreatif dalam bidang seni 

dan musik. 

4. Social 

 Tipe ini dapat bertanggung jawab, berkemanusiaan, dan sering alim, suka 

bekerja dalam kelompok, senang menjadi pusat perhatian kelompok, memiliki 

kemampuan verbal, terampil bergaul, menghindari pemecahan masalah secara 

intelektual, suka memecahkan masalah yang ada kaitannya dengan perasaan; 

menyukai kegiatan menginformasikan, melatih dan mengajar. 

5. Enterprising 

 Tipe ini cenderung menguasai atau memimpin orang lain, memiliki 

keterampilan verbal untuk berdagang, memiliki kemampuan untuk mencapai 

tujuan organisasi, agresif, percaya diri, dan umumnya sangat aktif. 
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6. Konvensional 

 Orang konvensional menyukai lingkungan yang sangat tertib, menyenangi 

komunikasi verbal, senang kegiatan yang berhubungan dengan angka, sangat 

efektif menyelesaikan tugas yang berstruktur tetapi patuh, praktis, senang, 

tertib, efisien; mereka mengidentifikasi dengan kekuasaan dan materi. 

 Indikator minat menurut Safari ada empat, yaitu: Perasaan senang, 

Ketertarikan siswa, Perhatian siswa, dan keterlibatan siswa. Masing-masing 

indikator tersebut sebagai berikut:
5
 

1. Perasaan Senang; Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka 

terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari 

ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk 

mempelajari bidang tersebut. 

2. Ketertarikan Siswa, Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong 

untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa 

berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

3. Perhatian Siswa, Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 

terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain 

dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan 

sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. 

4. Keterlibatan Siswa, Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang 

mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau 

mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. 

                                                           
5
 Safari, Penulisan Butir Soal Berdasarkan Penilaian Berbasis Kompetensi,  (Jakarta : APSI Pusat 

, 2005), h. 152 
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b. Minat Belajar 

 Minat belajar berasal dari dua kata yaitu ”Minat ” dan ”Belajar ”. Kedua 

kata ini memiliki arti yang berbeda namun saling mempengaruhi satu dengan 

yang lainnya. Abu Ahmadi menjelaskan, belajar adalah “Suatu proses usaha 

yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang harus secara keseluruhan sebagai hasil pengetahuan individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungan.
6
 Sukardi mengemukakan bahwa minat 

belajar adalah suatu kerangka mental yang terdiri dari kombinasi gerak 

perpaduan dan campuran dari perasaan, prasangka, cemas dan kecenderungan-

kecenderungan, lain yang biasa mengarah individu kepada suatu pilihan 

tertentu.
7
 Minat belajar dapat diingatkan melalui latihan konsentrasi. 

Konsentrasi merupakan aktivitas jiwa untuk memperhatikan suatu objek 

secara mendalam. Dapat dikatakan bahwa konsentrasi itu muncul jika 

seseorang menaruh minat pada suatu objek, demikian pula sebaliknya 

merupakan kondisi psikologis yang sangat dibutuhkan dalam proses belajar 

mengajar di sekolah. Kondisi tersebut amat penting sehingga konsentrasi yang 

baik akan melahirkan sikap pemusatan perhatian yang tinggi terhadap objek 

yang sedang dipelajari. 

 Dalam hal belajar apabila seorang siswa mempunyai minat terhadap mata 

pelajaran tertentu maka siswa tersebut harus menyenangi mata pelajaran 

tersebut, kemudian siswa akan memperhatikan materi yang diberikan. Minat 

besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Siswa yang berminat terhadap 

                                                           
6
 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar , (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 121 

7
 Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1987),  h. 25 
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biologi akan mempelajari Sejarah dengan  sungguh-sungguh seperti  rajin 

belajar, merasa senang mengikuti penyajian pelajaran Sejarah, dan bahkan 

dapat menemukan kesulitan–kesulitan dalam belajar menyelesaikan soal-soal 

latihan dan praktikum karena adanya daya tarik yang diperoleh dengan 

mempelajari biologi. Siswa akan mudah menghafal pelajaran yang menarik 

minatnya. 

 Minat berhubungan erat dengan motivasi. Motivasi muncul karena adanya 

kebutuhan, begitu juga minat, sehingga tepatlah bila minat merupakan alat 

motivasi. Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Oleh karena 

itu, guru perlu membangkitkan minat siswa agar pelajaran yang diberikan 

mudah siswa mengerti. Kondisi kejiwaan sangat dibutuhkan dalam proses 

belajar mengajar. Itu berarti bahwa minat sebagai suatu aspek kejiwaan 

melahirkan daya tarik tersendiri untuk memperhatikan suatu obyek tertentu.  

Menurut Slameto siswa yang berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut :
8
 

1. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 

2. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 

3. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati. 

Ada rasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati. 

4. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya. 

Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 

                                                           
8
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 

58 
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Suatu minat belajar dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, 

dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa 

yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. Minat tidak dibawa sejak 

lahir melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari sejak 

lahir melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan 

mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat 

baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong 

belajar selanjutnya walaupun minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal 

yang hakiki untuk  dapat mempelajari hal tersebut. 

Faktor yang mempengaruhi Minat belajar seseorang tidaklah selalu stabil, 

melainkan selalu berubah. Oleh karena itu perlu diarahkan dan dikembangkan 

kepada sesuatu pilihan yang telah ditentukan melalui faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat itu. Menurut Ali secara keseluruhan faktor digolongkan 

dalam dua kelompok besar, yaitu faktor eksternal (faktor yang berasal dari 

luar diri siswa) dan faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa). 

Berikut adalah beberapa pengertian faktor eksternal dan internal menurut 

Sumadi Suryabrata diantaranya sebagai berikut
9
 : 

1. Faktor Internal 

                                                           

9
  Muhammad ali, Guru dalam proses belajar mengajar,  (Bandung: Sinar Baru Algensind, 2004), 

h. 67 
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Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat, yang berasal 

dari dalam diri sendiri. Faktor internal menurut Sumadi Suryabrata
10

 tersebut 

antara lain: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 

a. Perhatian dalam belajar yaitu pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 

aktivitas seseorang yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek 

belajar. 

b. Keingintahuan adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk mengetahui 

sesuatu; dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu. 

c. Kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa yang   

mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 

mencapai suatu tujuan. 

d. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan 

2. Faktor Eksternal. 

 Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang 

datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari guru, 

tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan lingkungan. 

2. Hakikat Sejarah 

 Sejarah adalah rekontruksi masa lalu, rekontruksi dalam sejarah tersebut 

adalah apa saja yang sudah dipikirkan, dikatakan, dikerjakan, dirasakan dan 

dialami oleh orang. Sejarah banyak memaparkan fakta, urutan waktu dan 

tempat kejadian suatu peristiwa. Sejarah itu dalam wujudnya memberikan 

                                                           
10

 Sumadi Suryabrata, Psikologi pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), h.14 
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pengertian tentang masa lampau. Sejarah bukan sekedar melahirkan cerita dari 

suatu kejadian masa lampau tetapi pemahaman masa lampau yang di 

dalamnya mengandung berbagai dinamika, mungkin berisi problematika 

pelajaran bagi manusia berikutnya. Sejarah itu juga sebagai cabang ilmu yang 

mengkaji secara sistematis keseluruhan perkembangan proses perubahan dan 

dinamika kehidupan masyarakat dengan segala aspek kehidupannya yang 

terjadi dimasa lampau.
11

 

 Sejarah merupakan satu sistem yang meneliti suatu kejadian sejak awal 

dan tersusun dalam bentuk kronologi. Pada masa yang sama juga sejarah 

adalah peristiwa-peristiwa masa lalu yang mempunyai catatan atau bukti-bukti 

yang saling berhubungan dan konkrit. Sejarah adalah topik pengetahuan yang 

sangat menarik. Tak hanya itu, sejarah juga mengajarkan hal-hal yang sangat 

penting terutama mengenai keberhasilan dan kegagalan dari para pemimpin 

kita,sistem perekonomian yang pernah ada, bentuk-bentuk pemerintahan dan 

hal-hal penting lainnya yang pernah terjadi dalam kehidpan manusia 

sepanjang sejarah. Dari kemajuan dan kejatuhan sebuah Negara atau sebuah 

peradaban. Kita juga dapat mempelajari latar belakang alasan kegiatan 

politik,pengaruh dari filsafat sosial  serta sudut pandang budaya dan teknlogi 

yang bermacam-macam sepanjang zaman. 

 Sejarah melatih siswa mengorganisir pengetahuan sejarah. Sejarah yang 

diberikan di sekolah merupakan pengetahuan yang mengungkapkan tentang 

bagaimana terjadinya peristiwa dan proses terwujudnya kehidupan 

                                                           
11

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), h. 18 
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bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dari masa lalu hingga kini. Selain itu 

mata pelajaran sejarah berfungsi untuk mengembangkan kepribadian, sikap 

berpikir, serta rasa cinta tanah air pada diri siswa yang membentuk siswa 

menjadi manusia yang utuh secara maksimal. Sejarah banyak digunakan pula 

sebagai berikut: (a). Sejarah memberi pelajaran, yaitu belajar dari pengalaman 

yang pernah dilakukan (b). Guna inspiratif, yaitu sejarah dapat memberikan 

inspirasi pada pembaca atau pendengar, (c) Guna rekreatif, yaitu sejarah dapat 

memberikan suatu hiburan. 

 Dengan demikian, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Minat 

Belajar Sejarah adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri 

dalam beberapa gejala seperti : gairah, keinginan, perasaan suka untuk 

melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang 

meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman di dalam pembelajaran 

Sejarah. Dengan kata lain, minat belajar sejarah itu adalah perhatian, rasa 

suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap aktivitas belajar yang 

ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi, dan keaktifan dalam belajar 

serta menyadari pentingnya kegiatan itu. Selanjutnya terjadi perubahan dalam 

diri siswa yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, 

kecakapan, dan pengalaman belajar. 

 Minat siswa untuk belajar mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

keberhasilan belajar, karena minat siswa merupakan faktor utama yang 

menentukan derajat keaktifan siswa, bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 

sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
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baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

siswa yang kurang berminat dalam belajar, guru hendaknya berusaha 

bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan ingin 

terus belajar. Minat belajar sangat mendukung dan mempengaruhi pelaksanan 

proses belajar mengajar di sekolah yang akhirnya bermuara pada pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

B. Penelitian yang Relevan 

 Penelitian relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang ditulis oleh 

Titin Marlina pada tahun 2010 dengan judul “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 25 Jakarta “. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif, yang dimana pengambilan data menggunakan angket yang disebar ke 

siswa dan siswi di SMA Negeri 25 Jakarta. Penelitian ini dapat diajukan sebagai 

alat acuan karena sama-sama meneliti Minat Belajar yang menjadi kajian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empiris mengenai minat 

belajar sejarah siswa di SMA Tunas Markatin. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Tunas Markatin Jakarta Timur. SMA 

Tunas Markatin berlokasi di jalan Waru No. 20B Rawamangun Jakarta Timur, kode 

pos 13220. Sedangkan waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan yaitu antara 

bulan Januari sampai dengan Maret 2017. 

C. Metode Penelitian 

 Metode penelitian menggambarkan rancangan penelitian yang meliputi 

prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, 

serta dengan cara apa data tersebut diperoleh dan diolah / dianalisis.
1
 Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan teknik survei. Metode deskriptif dapat 

diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, 

lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang berdasarkan fakta-

fakta yang tampak atau apa adanya.
2
 Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

                                                           
1
 Idrus Alwi, Metodologi penelitian pendidikan (Jakarta : Saraz Publishing, 2003), h. 83 

2
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 1998). h. 309 
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membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi 

syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah atau objek penelitian. Populasi 

merupakan himpunan semua individu yang dapat memberikan data dan informasi 

untuk penelitian.
3
 Populasi penelitian ini adalah terdiri dari seluruh siswa SMA 

Markatin Jakarta Timur dari kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 128 orang siswa. 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 

tertentu yang akan di teliti. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling. Jumlah sampel penelitian ini 30 orang siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan angket yang disebarkan kepada responden sebagai alat untuk 

mendapatkan data. Dalam teknik pengukuran data menggunakan Skala Guttman ialah 

skala  yang digunakan untuk jawaban yang bersifat tegas (jelas) dan konsisten.
4
 Siswa 

diminta mengisi kuesioner menggunakan Skala Guttman dengan cara men-checklis 

jawaban pada kolom YA dan TIDAK yang dianggap sesuai dengan kenyataan di 

                                                           
3
 Opcit. hal 95 

4
 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, h. 143 
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lapangan
5
. Skor nilai untuk pernyataan positif Ya yaitu 1 dan Tidak yaitu 0 dan skor 

nilai untuk pernyataan negatif Tidak yaitu 1 dan Ya yaiu 0. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner dengan butir soal sebanyak 30 item. Angket ini disebarkan kepada 

siswa-siswi SMA Markatin Jakarta, angket disusun dalam bentuk pertanyaan dengan 

tema minat belajar sejarah.
6
 

Berikut merupakan tabel yang berisikan Indikator : 

Tabel 1 

Kisi-kisi Instrumen
7
 

NO INDIKATOR NOMOR SOAL JUMLAH SOAL 

1 Perasaan siswa terhadap pelajaran Sejarah 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 

2 Kepemilikan buku catatan Sejarah 7, 8, 9, 10, 11, 12 6 

3 Pemberian tanda catatan penting 13, 14 2 

4 Pemahaman terhadap pelajaran Sejarah 15, 16 2 

5 Latihan menjawab soal-soal Sejarah 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 23, 24, 

25, 26, 

10 

6 Keberanian bertanya 27, 28, 29, 30 4 

JUMLAH 30 

 

 

 

 

                                                           
5
 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2015), h. 16 

6
 Opcit. hal 105 

7
 Idrus Alwi, Opcit. h. 115 
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F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif dan jawaban tersebut dideskripsikan ke dalam bentuk tabulasi 

frekuensi atau presentase yang diperoleh dari pengajuan angket
8
. Untuk memberikan 

deskripsi ketercapaian presentase berdasarkan perolehan skor responden dibanding 

dengan skor ideal, maka persentase skor akan diinterpretasikan melalui interval 

sebagai berikut
9
 : 

    80% - 100%  : Sangat Tinggi 

    60% - 79%  : Tinggi 

    40% - 59%  : Cukup 

    20% - 39%  : Rendah 

    Kurang dari 20% : Sangat Rendah 

 Adapun perumusan tabulasi data dan menghitung presentasi jawaban 

responden berdasarkan butir pertanyaan dan jawaban dengan menggunakan rumus : 

P =  SP  x 100 %
10

 

      JK  

Keterangan : 

P : Persentase yang dicari 

SP : Frekuensi jawaban 

JK : Jumlah sampel / jumlah siswa 

                                                           
8
 Ibid, h. 146 

9
 Ibid. h. 146 

10
 Anas Sudjino, Pengantar Statistika Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1997). h. 43 



20 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Profil Sekolah 

 SMA Tunas Markatin Jakarta Timur Berdiri sejak tahun 1983, dan telah 

melulusakan ribuan alumni dari jurusan IPA dan IPS. SMA Tunas Markatin 

berlokasi di jalan Waru No. 20B Rawamangun Jakarta Timur, kode pos 

13220. Tidak jauh dari terminal Rawamangun. Dilihat dari lokasi keberadaan 

SMA Tunas Markatin Jakarta Timur sangat strategis dijalur angkutan umum 

seperti mikrolet 02 arah Kampung Melayu - Pulogadung, metromini 46 dari 

arah Kampung Melayu melewati Matraman ke arah terminal Rawamangun, 

metromini 49 yang juga memiliki jalur yang sama, metromini 03 arah Senen-

Rawamagun. KWK 02 arah Rawamangun - Klender.  

2. Pencapaian Pembelajaran 

 Kegiatan pembelajaran di SMA Tunas Markatin Jakarta Timur 

berpedoman dan pegangan di dalam pembelajaran, khususnya bagi seorang 

pendidik atau guru. Sehubungan dengan hal tersebut dan berdasarkan 

pendidikan nasional yang diberlakukan sekarang ini, garis-garis besar 

pedoman pengajar dan pelaksaannya di dalam kurikulum. Oleh karena itu, 

kurikulum SMA Tunas Markatin Jakarta Timur, yaitu Kurikulum 2013 (K13). 

 Tahun pelajaran 2016/2017 SMA Tunas Markatin Jakarta Timur 

memperoleh nilai rata-rata Ujian Nasional (UN) yang cukup memuaskan baik 
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di jurusan IPA dan jurusan IPS. Dengan nilai rata-rata UN tahun pelajaran 

2016/2017 dapat di lihat pada tabel berikut : 

Tabel 2 

Nilai rata-rata UN 

Program IPA Nilai rata-rata UN Program IPS Nilai rata-rata UN 

Bahasa Indonesia 5,5 Bahasa Indonesia 5,5  

Bahasa Inggris 4,2 Bahasa Inggris 5,4 

Matematika 7,3 Matematika 7,2 

Fisika  7,1 Ekonomi 6,7 

Biologi 6,8 Sosiologi 5,8 

Kimia 7,3 Geografi 7,1 

 

3. Tenaga Pendidik dan Siswa 

a. Guru 

 Kepala sekolah SMA Tunas Markatin Jakarta Timur bernama 

Bapak Enggal Warsono, S.Pd. Jumlah tenaga pendidik di SMA Tunas 

Markatin Jakarta Timur sebanyak 15 guru terdiri dari Kepala Sekolah, 

Wakil Kurikulum, Wakil Sarana dan Prasarana, Humas, Guru Mata 

Pelajaran, dan Tata Usaha. Guru mata pelajaran Sejarah berjumlah 2 

orang. 

b. Siswa 

 Jumlah siswa untuk SMA Tunas Markatin Jakarta Timur tahun 

pelajaran 2016/2017 ada 6 kelas terdiri dari IPA dan IPS. Jumlah siswa 

kelas X IPA 20 orang siswa, kelas X IPS 36 orang siswa, kelas XI IPA 

14 orang siswa, kelas XI IPS 17 orang siswa, kelas XII IPA 16 orang 
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siswa, dan kelas XII IPS 25 orang siswa. Jumlah seluruh siswa di SMA 

Tunas Markatin tahun 2016/2017 128 orang siswa baik laki-laki dan 

perempuan 

4. Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan Prasarana di SMA Tunas Markatin mempunyai gedung sendiri 

yang terdiri dari 2 gedung utama, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 

ruang TU (tata usaha), 6 kelas, 1 musholah, 1 perpustakaan, 4 kamar mandi 

siswa, 2 kamar mandi guru, 2 ruang laboratium, 1 lapangan (bola, basket, 

badminton), dan 1 lahan parkiran motor dan mobil. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Perasaan siswa terhadap pelajaran Sejarah 

Tabel 3 

Pelajaran Sejarah menyenangkan 

Pelajaran Sejarah menyenangkan Frekuensi Persentase 

Ya 28 93 

Tidak 2 7 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh data 93 persen yang menjawab ya, bahwa siswa merasakan 

pelajaran Sejarah menyenangkan, dan yang lainnya (7 persen) menjawab tidak. 

Tabel 4 

Pelajaran Sejarah tidak menyenangkan 

Pelajaran Sejarah tidak menyenangkan Frekuensi Persentase 

Ya 2 7 

Tidak 28 93 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

makan diperoleh hasil data 93 persen yang menjawab tidak, bahwa siswa 

merasakan pelajaran Sejarah tidak menyenangkan, dan yang lainnya (7 persen) 

menjawab ya. 
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Tabel 5 

Berusaha hadir dalam pelajaran Sejarah 

Berusaha hadir dalam pelajaran Sejarah Frekuensi Persentase 

Ya 28 93 

Tidak 2 7 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil data 93 persen yang menjawab ya, bahwa siswa berusaha 

hadir dalam pelajaran Sejarah, dan yang lainnya (7 persen) menjawab tidak. 

Tabel 6 

Tidak berusaha hadir dalam pelajaran Sejarah 

Tidak berusaha hadir dalam pelajaran Sejarah Frekuensi Persentase 

Ya 2 7 

Tidak 28 93 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil data 93 persen yang menjawab tidak, bahwa siswa tidak 

berusaha hadir dalam pelajaran Sejarah, dan yang lainnya (7 persen) menjawab 

ya. 
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Tabel 7 

Kecewa jika pelajaran Sejarah kosong 

Kecewa jika pelajaran Sejarah kosong Frekuensi Persentase 

Ya 26 13 

Tidak 4 87 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 87 persen yang menjawab ya, bahwa siswa kecewa jika 

pelajaran Sejarah kosong, dan yang lainnya (13 persen) yang menjawab tidak. 

Tabel 8 

Tidak kecewa jika pelajaran Sejarah kosong 

Tidak kecewa jika pelajaran Sejarah kosong Frekuensi Persentase 

Ya 4 13 

Tidak 26 87 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 87 persen yang menjawab tidak, bahwa siswa tidak kecewa 

jika pelajaran Sejarah kosong, dan yang lainnya (13 persen) menjawab ya. 
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2. kepemilikan buku catatan Sejarah 

Tabel 9 

Memiliki buku Sejarah 

Memiliki buku Sejarah Frekuensi Persentase 

Ya 26 87 

Tidak 4 13 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasi 87 persen yang menjawab ya, bahwa siswa memilki buku 

Sejarah, dan yang lainnya (13 persen) yang menjawab tidak. 

Tabel 10 

Tidak memiliki buku Sejarah 

Tidak memiliki buku Sejarah Frekuensi Persentase 

Ya 4 13 

Tidak 26 87 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 87 persen yang menjawab tidak, bahwa siswa tidak 

memilki buku Sejarah, dan yang lainnya (13 persen) yang menjawab ya. 
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Tabel 11 

Catatan pelajaran sejarah lengkap 

Catatan pelajaran Sejarah lengkap Frekuensi Persentase 

Ya 26 87 

Tidak 4 13 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 87 persen menjawab ya, bahwa siswa mempunyai catatan 

lengkap pelajaran Sejarah, dan yang lainnya (13 persen) menjawab tidak. 

Tabel 12 

Catatan pelajaran sejarah tidak lengkap 

Catatan pelajaran Sejarah tidak lengkap Frekuensi Persentase 

Ya 4 13 

Tidak 26 87 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 87 persen menjawab tidak, bahwa catatan pelajaran Sejarah 

siswa tidak lengkap, dan yang lainnya (13 persen) menjawab ya. 
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Tabel 13 

Jika berhalangan hadir akan pinjam catatan teman 

Jika berhalangan hadir akan pinjam catatan teman Frekuensi Persentase 

Ya 29 97 

Tidak 1 3 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 97 persen menjawab ya, bahwa siswa jika berhalangan hadir 

akan pinjam catatan teman, dan yang lainnya (3 persen) menjawab tidak. 

Tabel 14 

Jika berhalangan hadir tidak akan pinjam catatan teman 

Jika berhalangan hadir tidak pinjam catatan teman Frekuensi Persentase 

Ya 1 3 

Tidak 29 97 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 97 persen menjawab tidak, bahwa siswa jika berhalangan 

hadir tidak pinjam catatan teman, dan yang lainnya (3 persen) menjawab ya. 
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3. Pemberian tanda catatan penting 

Tabel 15 

Selalu memberi tanda catatan penting 

Selalu memberi tanda catatan penting Frekuensi Persentase 

Ya 28 93 

Tidak 2 7 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab ya, bahwa siswa selalu memberi tanda 

catatan penting, dan yang lainnya (7 persen) menjawab tidak. 

Tabel 16 

Tidak memberi tanda catatan penting 

Tidak memberi tanda catatan penting Frekuensi Persentase 

Ya 2 7 

Tidak 28 93 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab tidak, bahwa siswa tidak memberi 

tanda catatan penting, dan yang lainnya (7 persen) menjawab ya. 
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4. Pemahaman terhadap pelajaran Sejarah 

Tabel 17 

Berusaha memahami pelajaran Sejarah 

Berusaha memahami pelajaran sejarah Frekuensi Persentase 

Ya 28 93 

Tidak 2 7 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab ya, bahwa siswa memahami pelajaran 

Sejarah, dan yang lainnya (7 persen) menjawab tidak. 

Tabel 18 

Tidak berusaha memahami pelajaran Sejarah 

Tidak berusaha memahami pelajaran Sejarah Frekuensi Persentase 

Ya 2 7 

Tidak 28 93 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab tidak, bahwa siswa tidak memahami 

pelajaran Sejarah, dan yang lainnya (7 persen) menjawab ya. 
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5. Latihan menjawab soal-soal Sejarah 

Tabel 19 

Mengerjakan latihan soal Sejarah 

Mengerjakan latihan soal Sejarah Frekuensi Persentase 

Ya 28 93 

Tidak 2 7 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab ya, bahwa siswa mengerjakan latihan 

soal Sejarah, dan yang lainnya (7 persen) menjawab tidak. 

Tabel 20 

Tidak mengerjakan latihan soal Sejarah 

Tidak mengerjakan latihan soal sejarah Frekuensi Persentase 

Ya 2 7 

Tidak 28 93 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab tidak, bahwa siswa tidak mengerjakan 

latihan soal Sejarah, dan yang lainnya (7 persen) menjawab ya. 
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Tabel 21 

Merasa penasaran jika latihan soal tidak berhasil diselesaikan 

Merasa penasaran jika latihan soal tidak berhasil 

diselesaikan 

Frekuensi Persentase 

Ya 28 93 

Tidak 2 7 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab ya, bahwa siswa merasa penasaran jika 

latihan soal tidak berhasil diselesaikan, dan yang lainnya (7 persen) menjawab 

tidak. 

Tabel 22 

Tidak merasa penasaran jika latihan soal tidak berhasil diselesaikan 

Tidak merasa penasaran jika latihan soal tidak 

berhasil diselesaikan 

Frekuensi Persentase 

Ya 2 7 

Tidak 28 93 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab tidak, bahwa siswa tidak merasa 

penasaran jika latihan soal tidak berhasil diselesaikan, dan yang lainnya (7 persen) 

menjawab ya. 
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Tabel 23 

Selalu mencari tambahan soal di Perpustakaan 

Selalu mencari tambahan soal di Perpustakaan Frekuensi Persentase 

Ya 14 47 

Tidak 16 53 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 47 persen menjawab ya, bahwa siswa selalu mencari 

tambahan soal di Perpustakaan, dan yang lainnya (53 persen) menjawab tidak. 

Tabel 24 

Tidak mencari tambahan soal di Perpustakaan 

Tidak mencari tambahan soal di Perpustakaan Frekuensi Persentase 

Ya 16 53 

Tidak 14 47 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 47 persen menjawab tidak, bahwa siswa tidak mencari 

tambahan soal di Perpustakaan, dan yang lainnya (53 persen) menjawab ya. 

 

 

 

 

 



 34 

Tabel 25 

Browsing materi dan soal di internet. 

Browsing materi dan soal di internet Frekuensi Persentase 

Ya 28 93 

Tidak 2 7 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab ya, bahwa siswa browsing materi dan 

soal di internet, dan yang lainnya (7 persen) menjawab tidak. 

Tabel 26 

Tidak browsing materi dan soal di internet 

Tidak browsing materi dan soal di internet Frekuensi Persentase 

Ya 2 7 

Tidak 28 93 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab tidak, bahwa siswa tidak browsing 

materi dan soal di internet, dan yang lainnya (7 persen) menjawab ya. 
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Tabel 27 

Belum puas mengerjakan sepuluh latihan soal 

Belum puas mengerjakan lima latiahn soal Frekuensi Persentase 

Ya 26 87 

Tidak 4 13 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 87 persen menjawab ya, bahwa siswa belum puas 

mengerjakan lima latihan soal, dan yang lainnya (7 persen) menjawab tidak. 

Tabel 28 

Cukup puas mengerjakan lima latihan soal 

Cukup puas mengerjakan lima latihan soal Frekuensi Persentase 

Ya 4 13 

Tidak 26 87 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 87 persen menjawab tidak, bahwa siswa cukup puas 

mengerjakan lima latihan soal, dan yang lainnya (13 persen) menjawab ya. 
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6. Keberanian bertanya 

Tabel 29 

Jika belum jelas akan bertanya kepada Guru 

Jika belum jelas akan bertanya kepada Guru Frekuensi Persentase 

Ya 28 93 

Tidak 2 7 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab ya, bahwa siswa jika belum jelas 

bertanya kepada guru, dan yang lainnya (7 persen) menjawab tidak. 

Tabel 30 

Jika belum jelas tidak akan bertanya kepada Guru 

Jika belum jelas tidak akan bertanya kepada Guru Frekuensi Persentase 

Ya 2 7 

Tidak 28 93 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab tidak, bahwa siswa belum jelas tidak 

akan bertanya kepada guru, dan yang lainnya (7 persen) menjawab ya. 
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Tabel 31 

Suka berdiskusi kepada teman 

Suka berdiskusi kepada teman Frekuensi Persentase 

Ya 28 93 

Tidak 2 7 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab ya, bahwa siswa suka berdiskusi 

kepada teman, dan yang lainnya (7 persen) menjawab tidak. 

Tabel 32 

Tidak suka berdiskusi kepada teman 

Tidak suka berdiskusi kepada teman Frekuensi Persentase 

Ya 2 7 

Tidak 28 93 

Jumlah 30 100 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan membuat instrument kepada 30 siswa 

maka diperoleh hasil 93 persen menjawab tidak, bahwa siswa tidak suka 

berdiskusi kepada teman, dan yang lainnya (7 persen) menjawab ya. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pembahasan penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran dan hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini. Dari penyebaran angket hasil persentase terbagi 

dalam lima katagori yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah. 

Secara keseluruhan, berdasarkan skor yang diperoleh siswa, yang sudah mengikut 

kegiatan pembalajaran Sejarah termasuk pada katagori sangat tinggi. Ini terbukti 

dari data yang dihitung. Berikut tabel dibawah ini : 

Tabel 33 

Hasil Penelitian 

Jumlah Responden 30 

Jumlah Skor keseluruhan Jawaban Butir Soal 798 

Jumlah Presentase 89 persen 

 

 Berdasarkan data diatas dapat diketahui, bahwa minat belajar Sejarah di 

SMA Tunas Markatin Jakarta Timur mendapatkan sangat tinggi dengan hasil 89 

persen. Minat belajar Sejarah di SMA Tunas Markatin Jakarta Timur dapat di lihat 

dari analisis data penulis berupa angket. Dimana hasil data ini terlihat dari enam 

indikator minat belajar Sejarah yaitu : perasaan siswa terhadap pelajaran Sejarah, 

kepemilikan buku catatan Sejarah, pemberian tanda catatan penting, pemahaman 

terhadap pelajaran Sejarah, latihan menjawab soal-soal Sejarah, keberanian 

bertanya. 

 Dengan hasil persentase sangat tinggi, hampir seluruh siswa mempunyai 

minat belajar di pelajaran Sejarah. Dari hasil data ini terbuki hampir tidak ada 

masalah dalam pelajaran Sejarah di SMA Tunas Markatin Jakarta timur. Akan 
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tetapi ada satu kekurangan pada rendahnya minat belajar siswa yaitu siswa jarang 

sekali mengunjungi Perpustakaan, hal ini disebabkan karena kurangnya fasilitas 

dan bahan baca yang sedikit membuat siswa menjadi tidak sering mengunjungi 

Perpustakaan. Guru juga menjadi peran penting dalam upaya menumbuhkan 

minat belajar siswa di kelas, dengan metode yang bervariasi dan membuat media 

pembelajaran hendaknya merangsang siswa untuk tertarik pada materi yang 

dijelaskan oleh Guru. Dorongan keluarga dan teman juga menjadi penting dalam 

minat belajar siswa, agar hasil belajar dan motivasi terbentuk di dalam diri siswa, 

sehingga hasil belajar Sejarah di sekolah memperoleh nilai tinggi di atas KKM . 

 Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat kita tarik beberapa 

kesimpulan yang berkaitan dengan upaya menumbuhkan minat belajar pada 

siswa. Pertama, pahami dan kenali terlebih dahulu kondisi fisik dan psikologis 

siswa. Kedua menggunakan teknik dan metode yang bervariasi dalam penyajian 

materi pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran hendaknya dapat 

merangsang siswa untuk tertarik ikuti serta dalam pembelajaran. Ketiga pahami 

kondisi lingkungan Keluarga dan Sekolah sehingga kita dapat mencari jalan 

keluar dalam menumbuhkan minat belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perserta didik kelas X, 

XI, XII SMA Tunas Markartin Jakarta Timur, dapat disimpulkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Minat belajar Sejarah di kelas X, XI, XII SMA Tunas Markatin Jakarta Timur 

secara keseluruhan termasuk dalam kategori Sangat Tinggi dari rata-rata 

keseluruhan butir soal yaitu 89 persen. 

2. Hasil persentase Minat belajar Sejarah di SMA Tunas Markatin Jakarta Timur 

dapat dilihat dari enam indikator minat belajar yaitu perasaan siswa terhadap 

pelajaran Sejarah, kepemilikan buku catatan Sejarah, pemberian tanda catatan 

penting, pemahaman terhadap pelajaran Sejarah, latihan menjawab soal-soal 

Sejarah, dan keberanian bertanya. Nilai rata-rata dari setiap indikator yaitu : 

perasaan siswa terhadap pelajaran Sejarah 91 persen (Sangat Tinggi), 

kepemilikan buku catatan Sejarah 90 persen (Sangat Tinggi), pemberian tanda 

catatan penting 93 persen (Sangat Tinggi), pemahaman terhadap pelajaran 

Sejarah 93 (Sangat Tinggi), latihan menjawab soal-soal Sejarah 83 persen 

(Sangat Tinggi), dan keberanian bertanya 93 persen (Sangat Tinggi). 

3. Kemampuan belajar Sejarah siswa di kelas X, XI, XII SMA Tunas Markatin 

Jakarta Timur termasuk dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
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rapor, rata-rata nilai 78 terdiri dari 128 siswa yang memperoleh nilai rapor di 

atas rata-rata nilai KKM. 

B. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini hanya meneliti Minat Belajar Sejarah, masih terdapat beberapa 

teknik lainnya yang berhubungan dengan minat belajar yang diteliti sebagai 

berikut: motivasi, kemampuan, dan hasil belajar. Oleh karena itu untuk 

mengotimalkan hasil penelitian, teknik pengukuran tersebut juga dapat 

digunakan. 

2. Penelitian melibatkan subyek penelitian dalam jumlah terbatas, yakni 

sebanyak 30 orang, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada 

kelompok subyek dengan jumlah yang besar. 
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LAMPIRAN 1 

NO INDIKATOR SOAL KUISIONER 

1 Perasaan siswa terhadap 

pelajaran Sejarah 

1. Bagi saya pelajaran Sejarah menyenangkan 

2. Bagi saya pelajaran Sejarah tidak menyenangkan 

3. Saya berusaha selalu hadir pada pelajaran Sejarah 

4. Saya selalu malas jika hadir pada pelajaran Sejarah 

5. Saya sangat kecewa jika pelajaran Sejarah kosong 

6. Saya tidak peduli jika pelajaran Sejarah kosong 

2 Kepemilikan buku 

catatan Sejarah 

7. Saya memiliki buku Sejarah 

8. Saya tidak memiliki buku Sejarah 

9. Saya selalu memberi tanda catatan yang saya anggap penting 

10. Saya tidak pernah memberi tanda catatan yang saya anggap penting 

11. Jika saya berhalangan hadir, saya akan pinjam catatan teman 

12. Jika saya berhalangan hadir, saya tidak peduli 

3. Pemberian tanda catatan 

penting 

13. Saya selalu memberi tanda catatan yang saya anggap penting 

14. Saya tidak pernah memberi tanda catatan yang saya anggap penting 

4. Pemahaman terhadap 

pelajaran Sejarah 

15. Saya selalu berusaha memahami materi pelajaran Sejarah 

16. Saya tidak pernah berusaha memahami materi pelajaran Sejarah 

5 Latihan menjawab soal-

soal Sejarah 

17. Saya suka mengerjakan latihan soal Sejarah 

18. Saya tidak suka mengerjakan latihan soal Sejarah 

19. Saya selalu merasa penasaran jika latihan soal tidak berhasil saya selesaikan 

20. Saya selalu merasa menerima jika latihan soal tidak berhasil saya selesaikan 
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21. Saya selalu mencari tambahan latihan soal di Perpustakaan 

22. Saya tidak pernah mencari tambahan latihan soal di Perpustakaan 

23. Saya suka browsing materi atau soal Sejarah di internet 

24. Saya tidak pernah browsing materi atau soal Sejarah di internet 

25. Saya belum puas hanya mengerjakan lima latihan soal saja 

26. Saya cukup puas hanya mengerjakan lima latihan soal saja 

6. Keberanian bertanya 27. Jika saya belum jelas, saya akan bertanya kepada guru 

28. Jika saya belum jelas, saya akan diam dan tidak bertanya 

29. Saya lebih suka berdiskusi dengan teman 

30. Saya lebih suka berdiam di kelas 
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LAMPIRAN 2 

NAMA : 

KELAS : 

ALAMAT : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah dengan teliti dan seksama! 

2. Kerjakan semua soal pada lembar jawaban yang telah disediakan, dengan 

memberi tanda ( √ ) sesuai dengan pendapat kamu! 

3. Jangan memberi coretan apapun pada kertas ini! 

4. Tulis nama dan kelas kamu pada lembar jawaban! 

5. Serahkan jawaban kamu jika kamu sudah selesai mengerjakan Pernyataan 

ini ! 

Untuk menjawab soal pada pernyataan, pilihlah 2 (dua) alternatif di bawah ini 

dengan menggunakan tanda (√ ). Pada kolom yang telah disediakan : 

A. Ya 

B. Tidak 

 

NO 

 

Pernyataan  

Pilihan 

YA TIDAK 

1 Bagi saya pelajaran Sejarah menyenangkan   

2 Bagi saya pelajaran Sejarah tidak menyenangkan   

3 Saya berusaha selalu hadir pada pelajaran Sejarah   

4 Saya selalu malas jika hadir pada pelajaran Sejarah   

5 Saya sangat kecewa jika pelajaran Sejarah kosong   

6 Saya tidak peduli jika pelajaran Sejarah kosong   

7 Saya memiliki buku Sejarah   
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8 Saya tidak memiliki buku Sejarah   

9 Saya selalu memberi tanda catatan yang saya anggap 

penting 

  

10 Saya tidak pernah memberi tanda catatan yang saya 

anggap penting 

  

11 Jika saya berhalangan hadir, saya akan pinjam catatan 

teman 

  

12 Jika saya berhalangan hadir, saya tidak peduli   

13 Saya selalu memberi tanda catatan yang saya anggap 

penting 

  

14 Saya tidak pernah memberi tanda catatan yang saya 

anggap penting 

  

15 Saya selalu berusaha memahami materi pelajaran Sejarah   

16 Saya tidak pernah berusaha memahami materi pelajaran 

Sejarah 

  

17 Saya suka mengerjakan latihan soal Sejarah   

18 Saya tidak suka mengerjakan latihan soal Sejarah   

19 Saya selalu merasa penasaran jika latihan soal tidak 

berhasil saya selesaikan 

  

20 Saya selalu merasa menerima jika latihan soal tidak 

berhasil saya selesaikan 

  

21 Saya selalu mencari tambahan latihan soal di 

Perpustakaan 
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22 Saya tidak pernah mencari tambahan latihan soal di 

Perpustakaan 

  

23 Saya suka browsing materi atau soal Sejarah di internet   

24 Saya tidak pernah browsing materi atau soal Sejarah di 

internet 

  

25 Saya belum puas hanya mengerjakan lima latihan soal 

saja 

  

26 Saya cukup puas hanya mengerjakan lima latihan soal 

saja 

  

27 Jika saya belum jelas, saya akan bertanya kepada guru   

28 Jika saya belum jelas, saya akan diam dan tidak bertanya   

29 Saya lebih suka berdiskusi dengan teman   

30 Saya lebih suka berdiam di kelas   
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